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ABSTRAK 

Fatimah Az Zahra, Analisis Pembiayaan Mudharabah Bank Syariah Dalam 

Pengembangan Pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Yang 

Terdampak Covid-19 di Ciledug Tangerang. Skripsi, Program Studi Perbankan 

Syariah, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

 

Sebagai pelaku usaha Mikro, Kecil dan Menengah sekaligus nasabah pembiayaan 

mudharabah dikalangan masyarakat Ciledug Tangerang, berbagai usaha 

dilakukan agar tetap menjalankan usah di tengah pandemi Covid-19 yang tak 

kunjung usai serta menjalankan kewajiban sebagai nasabah pembiayaan. Pada 

kondisi seperti ini, harus adanya peran dan upaya bank syariah dalam 

pengembangan usaha nasabah pembiayaan tersebut, terlebih dengan susahnya 

kondisi yang membuat pemasukan para pelaku usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) mengalami penurunan yang sangat drastis. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui peran dan upaya apa saja yang dilakukan bank syariah terhadap 

pengembangan usaha nasabah pembiayaan. Berbagai macam indetifikasi serta 

indikasi yang terkait dengan peran dan upaya di masa pandemi Covid-19, penulis 

mencari lebih dalam mengenai alasan pelaku usaha mikro, kecil dan menengah  

(UMKM) selaku narasumber. 

Metodologi yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan pendekatan 

kualitatif jenisnya yaitu berbentuk deskriptif, dimana peneliti mengumpulkan data 

dari narasumber melalui wawancara yang kemudian disimpulkan pada hasil 

penelitian. Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini berada di Kelurahan Sudimara 

Barat Kecamatan Ciledug Kota Tangerang. Demikian hasil dari penelitain ini 

menunjukan bahwa peran pembiayaan mudharabah dalam pengembangan pelaku 

usaha mikro, kecil dan menengah yang terdampak Covid-19 belum adanya 

peranan pengembangan yang dapat dilihat dari belum ada nya pembinaan dan 

pendampingan. Upaya yang dilakukan kepada pelaku UMKM yang terdampak 

Covid-19 yaitu dengan memberikan produk modal kerja dan restruturisasi 

pembiayaan. 

 

 

Kata kunci : Pembiayaan Mudharabah, UMKM, Covid-19
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

لحََأوَ َُوللٱ َّ ٱ  َْ موللَلََ عَوحَ وللٱَ  ب  َْ  …  ووحَاَ

Potongan ayat diatas merupakan firman Allah SWT dalam surat al-

Baqarah ayat 275 yang artinya, “Allah SWT telah menghalalkan jual-beli dan 

mengharamkan riba”, kandungan ayat ini jelas akan seruan-Nya bahwa 

sebaik-baiknya manusia yaitu melakukan jual-beli atau melakukan usaha. 

Praktik jual-beli telah dijalankan oleh Rasulullah SAW semasa hidupnya, hal 

ini menjadikan acuan manusia khususnya umat Muslim dalam menjalani 

kehidupan serta memenuhi kebutuhan manusia itu sendiri, baik individu 

maupun kelompok. 

Dalam sejarahnya, awal pengaruh Islam masuk ke Indonesia juga 

melalui jalur perdagangan. Hal ini diperkuat dengan adanya teori yang 

terkemuka dalam sejarah ini yaitu teori Arab dan teori Gujarat. Teori Arab 

menurut Buya HAMKA mengungkapkan bahwa penyebaran Islam ke 

Indonesia melalui jalur perdagangan yang dibawa oleh saudagar arab ke tanah 

barat sumatera pada abad ke-7. Sedangkan teori Gujarat yang diajukan 

langsung oleh sejarawan Belanda bahwa penyebaran Islam dibawa oleh 

kalangan pedagang asal Gujarat, India pada abad 7 M hingga abad 13 M 

(Kelas Pintar, 2020). Aktivitas dalam bidang ekonomi ini menjadi salah satu
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yang terpenting dari beberapa bidang lainnya. Karena dunia dapat dikatakan 

maju dan berkembang dilihat dari pertumbuhan ekonominya. 

Kegiatan yang dilakukan dalam bidang perekonomian pastinya 

berdagang atau memulai usaha, dari usaha dengan risiko rendah sampai risiko 

tinggi. Kegiatan ini disebut juga ibadah muamalah dalam Islam. Ibadah 

muamalah merupakan kegiatan atau interaksi antara manusia dengan manusia 

dimana setiap orang akan melakukan kegiatan duniawi seperti para pelaku 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) (Afni Rasyid, 2013). 

Pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang memiliki 

beberapa keistimewaan, hal ini dapat dilihat dalam UU Nomor 20 Tahun 

2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dimana salah satu 

aspeknya yaitu pendanaan menjadi kebijakan yang telah ditetapkan. 

Kebijakan pendanaan ini tertuang pada pasal 8 adalah untuk memperluas 

sumber pendanaan dan memfasilitasi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) untuk dapat mengakses kredit perbankan dan lembaga keuangan 

bukan bank. 

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

berangsur-angsur meningkat seiring dengan perkembangan industri halal di 

Indonesia. Semua ini bisa dilihat dari pertumbuhan masyarakat yang sangat 

tinggi juga gaya hidup konsumtif. Dalam pengembangan harus memiliki 

sesuatu yang konkrit sesuai data dan fakta dilapangan. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari Global Religious Futures mengenai jumlah umat Muslim 

Indonesia, pada tahun 2010 masyarakat Indonesia sebanyak 209,120 juta jiwa 
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atau setara dengan 87,2% dari total penduduk yang mencapai 239,89 juta 

jiwa. Namun jumlah tersebut terus berfluktuatif yang diprediksi akan 

bertambah menjadi 263,92 juta jiwa (Global Religious Futures, 2020). Pada 

tahun 2018, Indonesia masuk dalam peringkat-10 pada setiap sub-sektor 

dalam industri halal dan menduduki peringkat ke-3 sebagai negara dengan 

pengeluaran Muslim apparel tinggi (Badan Perencanaan Pembangunan 

Nasional, 2018). hal ini tentu menjadikan pelaku Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) meningkat dengan drastis. 

Regulasi yang terdapat dalam Perpres No. 2 Tahun 2015 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019, 

dimana kebijakan umumnya adalah meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif dan berkelanjutan antara lain melalui pengembangan ekonomi 

kreatif. Pemerintah juga telah mendukung pelaku Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM), ditambah dengan terdapatnya roadmap, strategi dan 

kebijakan terkait pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).  

2 Maret 2020 Presiden Joko Widodo mengumumkan pertama kalinya 

kepada masyarakat mengenai persebaran Covid-19 juga pasien Covid-19, dan 

ini merupakan pasien Covid-19 pertama di Indonesia (Nuraini, 2020). 

Diketahui pasien tersebut adalah seorang ibu dan anak yang berdomisili di 

Depok terpapar Covid-19 oleh warga negara Jepang ketika berkunjung ke 

rumahnya. Fenomena ini pastinya sangat menggemparkan masyarakat 

Indonesia, dimana masyarakat harus lebih memperhatikan kesehatan serta 

pola hidup. 

Analisis Pembiayaan Mudharabah..., Fatimah Az Zahra, FAI, 2020.



 

 

4 

Keresahan ini menghantui para pelaku usaha mikro, kecil dan 

menengah. Pasalnya ketika pandemi mulai menyerang Indonesia, pemerintah 

menetapkan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) sesuai dengan 

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Karantina Wilayah hingga 

terjadinya dampak mulai dari pemberhentian kerja sampai penutupan tempat 

usaha, termasuk pelaku usaha mikro, kecil dan menengah (Tsia & Santosa, 

2020). 

Survey yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai 

Dampak Covid-19 terhadap Pelaku Usaha yang digelar pada 10-26 Juli 2020 

lalu dengan 34.559 responden pelaku usaha yang terdiri dari 25.256 Usaha 

Mikro dan Kecil (UMK), 6.821 Usaha Menengah dab Besar (UMB) dan 

2.482 di sektor pertanian bahwa terdapat 42% pelaku usaha mikro, kecil dan 

menengah yang bertahan menjalankan usahanya hanya dalam tiga bulan sejak 

Juli hingga Oktober 2020 dan 58% lainnya bisa bertahan hingga lebih dari 

tiga bulan (Firmansyah, 2020). 

Situasi yang mengharuskan masyarakat bijak dalam menentukan 

kebutuhan menambah beban pelaku usaha mikro, kecil dan menengah dalam 

bidang usaha konsumtif seperti usaha busana, warung atau kedai makanan dan 

lainnya yang memiliki angsuran pembiayaan di bank. Ketika terjadinya PHK 

massal dibeberapa perusahaan juga penutupan tempat usaha, masyarakat 

memilih untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti makanan dan 

keperluan rumah tangga daripada membeli keperluan konsumtif pakaian, 
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makanan cepat saji yang bukan menjadi prioritas utama saat pandemi serta 

tidak terjamin dari segi kesehatan. 

Dampak PSBB karena pandemi ini mempengaruhi faktor ekonomi 

serta dampak pada setiap lembaga maupun individu. Salah satunya faktor 

pembiayaan mudharabah bank syariah, dimana tingkat kredit macet sangat 

tinggi. Pelaku usaha mikro, kecil dan menengah yang mengalami kerugian 

cukup besar akibat menurunnya permintaan pasar selama pandemi Covid-19 

dapat direstrukturisasi kembali guna mendapatkan kesejahteraan bersama 

antara pihak bank dan nasabah pembiayaan. 

Angka kenaikan pembiayaan kredit macet bank syariah mencapai 

3,1% setelah terjadinya pandemi, walau belum melewati batas Non 

Performing Financing (NPF) yaitu 5%, namun hal ini jauh meningkat dari 

NPF yang tadinya hanya 1,8% (Rustam, 2020). Padahal OJK telah 

menerbitkan POJK No. 11/POJK.03/2020 untuk memberikan relaksasi 

terhadap nasabah perbankan termasuk pembiayaan dengan melakukan proses 

restructuring, reconditioning dan rescheduling untuk nasabah yang 

terdampak pandemi Covid-19. 
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Tabel 1.1 

Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Akad 

Bank Umum Syariah Periode 2020 

(Dalam Miliar Rupiah) 

 
Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Akad 

Bank Umum Syariah Periode Januari - Juni 2020 

Bulan NPF Mudharabah 

Januari 112 5.110 

Februari 97 4.998 

Maret 108 4.878 

April 101 4.671 

Mei 97 4.451 

Juni 98 4.319 

Sumber: (Otoritas Jasa Keuangan, 2020) 

Tabel diatas menunjukan statistik pembiayaan mudharabah dan NPF 

nya, apabila dilihat dalam tabel bahwa pembiayaan mudharabah memiliki 

penurunan periode Januari - Juni 2020 tepatnya pada tiga bulan sebelum 

berlakunya PSBB dan 3 bulan setelah diberlakukannya PSBB serta 

berlangsungnya penyebaran Covid-19. 

Penelitian Mahasiswa Sarjana UIN Jakarta Siti Khairun Nisa yang 

berjudul “Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap 

Perkembangan Usaha Mikro dan Kecil” bahwa pembiayaan mudharabah 

berpengaruh juga berdampak besar dalam pengembangan, modal usaha 

hingga keuntungan usaha tersebut (Nisa, 2016). Namun dalam penelitian lain 

menyebutkan mengenai pembiayaan pada masa pandemi terdapat penurunan 
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pada pembiayaan mudharabah yang mempengaruhi tingkat risiko hingga 

pendapatan usaha (Rahman, 2020). 

Melihat dari dua penelitian diatas dengan berbeda kondisi tahun 

penelitian lalu melihat fakta bahwa dari pandemi ini belum terlihat 

pengembangan yang dilakukan bank syariah terhadap nasabah pembiayaan, 

padahal bank syariah dapat memanfaat kondisi ini untuk meningkatkan peran 

bank syariah dari segi restrukturisasi pembiayaan. Karena bagi nasabah, 

kepuasan dalam pelayanan yang diberikan menentukan nilai dan kredibelitas 

bank. Pelayanan atas kepuasan itu sendiri di dasari pada komponen yang 

mencakup tangible (bukti fisik), emphaty (empati), reability (Kehandalan), 

Responsiveness (Ketanggapan), Assurance (Jaminan). 

Harus ada langkah lebih yang diwujudkan dengan pengoptimalan 

pembiayaan mudharabah bank syariah pada pelaku usaha mikro, kecil dan 

menengah. Karena hal ini dapat mempengaruhi peningkatan pembiayaan serta 

peran bank syariah itu sendiri dan menurunkan nilai kredit macet yang tinggi. 

Dimulai dari aktivitas pembiayaan mudharabah dimana bank syariah dan 

pelaku usaha harus memastikan bahwa melalui pembiayaan, dapat 

mempengaruhi pendapatan dan membantu meringankan lewat strategi 

penyelamatan pembiayaan yaitu restrukturisasi juga sesuai dengan tuntunan 

syariah yang bebas dari unsur riba (bunga), maysir (ketidakpastian) dan 

produk yang tidak sesuai dengan syariat Islam dalam kata lain bersifat tidak 

halal. Oleh karena itu, untuk mencapai kemakmuran bersama diperlukan 
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integrasi antara nasabah pembiayaan pelaku usaha mikro, kecil dan menengah 

dengan perbankan syariah. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Pelaku usaha mikro, kecil dan menengah di Ciledug belum banyak 

mengetahui informasi mengenai kemudahan dalam rescheduling, 

reconditioning dan restructuring nasabah pembiayaan. 

2. Meningkatnya pembiayaan macet pada masa pandemi Covid-19. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar peneliti juga pembahasan masalah lebih terarah dan tidak 

menimbulkan perluasan masalah serta kesalahan penafsiran yang secara 

meluas, maka peneliti membuat batasan masalah dalam penelitian ini 

berdasarkan judul penelitian dengan memfokuskan pembiayaan mudharabah 

bank syariah dalam pengembangan pelaku usaha mikro, kecil dan menengah 

yang terdampak pandemi Covid-19 di Ciledug Tangerang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, rumusan 

masalah yang terdapat sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran pembiayaan mudharabah bank syariah terhadap 

nasabah pembiayaan mudharabah pelaku usaha mikro, kecil dan 

menengah yang terdampak pandemi Covid-19? 
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2. Apa upaya perbankan syariah kepada nasabah pembiayaan 

mudharabah di masa pandemi Covid-19? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penulisan ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui peran pembiayaan mudharabah dalam 

pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah. 

b. Untuk mengetahui bagaimana pembiayaan mudharabah dapat 

meningkatkan kesejahteraan pada pelaku usaha mikro, kecil dan 

menengah. 

c. Untuk mengetahui apa saja upaya yang dilakukan bank syariah 

terhadap nasabah pembiayaan mudharabah di masa pandemi 

Covid-19. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini dapat dijadikan wawasan pengetahuan bagi penulis 

dan pembaca secara umum, serta dapat mengetahui peran 

pembiayaan mudarabah dalam pengembangan usaha. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan untuk menambah wawasan para 

pelaku usaha busana dalam menjalankan usaha melalui 

peningkatan pembiayaan mudharabah. 

c. Sebagai informasi untuk penelitian lebih lanjut. 
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F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

Ila Kartini, 

Analisis Peran 

Pembiayaan 

Modal Kerja 

Usaha Terhadap 

Peningkatan 

Usaha Mikro 

Kecil Menengah 

(UMKM) dalam 

Perspektif 

Ekonomi Islam, 

Skripsi, 2017. 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dengan 

menggunakan 

metode 

observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi 

Pembiayaan 

yang dilakukan 

Baitul Tamwil 

Muhammadiyah 

Bandar 

Lampung 

mengalami 

peningkatan 

perubahan 

modal, 

peningkatan 

volume barang 

dagang, 

peningkatan 

pendapatan dan 

perkebangan 

pasar. 

Menggunakan 

pendekatan 

penelitian 

kualitatif dan 

bersifat 

deskriptif. 

Ruang lingkup 

penelitian 

mengenai 

peningkatan 

atau 

pengembangan 

UMKM. 

Peneliti terdahulu 

melakukan 

penelitian pada 

peningkatan 

UMKM dalam 

perspektif ekonomi 

Islam, sementara 

penulis melakukan 

penelitian 

mengenai 

pengembangan 

UMKM yang 

terdampak pandemi 

Covid-19. 

Siti Khairun 

Nisa, Analisis 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah 

Terhadap 

Perkembangan 

Usaha Mikro dan 

Kecil (Studi 

Kasus di BMT 

At-Taqwa), 

Skripsi, 2016. 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan metode 

analisis regresi 

linear sederhana 

dengan uji t. 

Terdapat 

pengaruh 

signifikan 

antara 

pembiayaan 

mudharabah 

terhadap modal 

usaha, laba 

usaha serta 

omset 

penjualanan. 

Ruang lingkup 

penelitian 

mengenai 

pembiayaan 

mudharabah. 

Peneliti terdahulu 

melakukan 

penelitian pada 

pelaku usaha kecil 

menengah di BMT 

At-Taqwa, 

sementara penulis 

meneliti pada 

pelaku UMKM di 

Ciledug 

Tangerang. 

Irvan Hartono, 

Peran Perbankan 

Syariah dalam 

Mengembangkan 

Usaha Mikro 

Kecil dan 

Menengah, 

Skripsi, 2017. 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

menggunakan 

metode 

observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

Bank 

Pembiayaan 

Rakyat Syariah 

Artha Madani 

berperan dalam 

perkembangan 

Usaha Mikro 

Kecil 

Menengah 

untuk 

masyarakat di 

sekitar 

Cikampek. 

Menggunakan 

penelitian 

kualitatif dan 

bersifat 

deskriptif. 

Ruang lingkup 

penelitian 

mengenai 

perkembangan 

pelaku 

UMKM. 

Peneliti terdahulu 

melakukan analisis 

pada peran bank 

syariah, sementara 

penulis pada 

pembiayaan 

mudharabah. 
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran secara umum dari penulisan ini secara 

menyeluruh, perlu adanya sistematika penulisan yang dibuat oleh penulis. 

Dengan demikian, sistematika penulisan yang dimaksud adalah sebagai 

berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian 

terdahulu yang relevan dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada landasan teori ini menjelaskan berdasarkan kepada 

teori-teori yang relevan dengan pembahasan penulisan yang 

terdiri dari dari teori yang berkaitan dengan pembahasan 

analisis pembiayaan mudharabah terhadap pelaku Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah serta kerangka berpikir. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini menjelaskan secara detail cara 

kerja dan prosedur pelaksanaan penelitian seperti ruang 

lingkup penelitian, metode pengumpulan data, metode 

pengelolahan data dan metode analisis data. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN 

Pada bab IV ini peneliti membahas mengenai hasil 

penelitian yaitu upaya dan peran pembiayaan mudharabah 

bank syariah terhadap pengembangan pelaku usaha mikro, 

kecil dan menengah di Ciledug Tangerang 

BAB V PENUTUP 

Pada bab V sebagai bab terakhir akan membahas 

 kesimpulan juga kritik dan saran dari penelitian ini yang 

 terkait dengan Analisis Pembiayaan Mudharabah terhadap 

 Pengembangan Pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

 yang Terdampak Pandemi Covid-19 di Ciledug Tangerang. 
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Memanglah tugas pokok bank merupakan menyimpan dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat. Namun 

dalam banyak hal, bank syariah juga dituntut untuk peduli kepada nasabah 

nya. Kepedulian ini merupakan peran serta upaya yang dilakukan bank 

syariah kepada nasabah, karna perilaku ini dapat meningkatkan 

kredibelitas bank itu sendiri di mata masyarakat serta nasabah. Peran dan 

upaya bank bisa dilakukan dengan cara meningkatkan komunikasi dengan 

nasabah, melakukan pembinaan serta pemeriksaan terhadap usaha nasabah 

pembiayaan, dengan sedikit hal ini bisa meningkatkan kepercayaan dan 

rasa segan serta tidak memandang rendah bank syariah. 
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